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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wahana yang penting dalamaupagningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Untuk mendapatkarmesugdaya manusia yang
berkualitas diperlukan sistem pendidikan yang balitas pula. Sebagai upaya
untuk memenuhi tuntutan sistem pendidikan yang niampnghasilkan sumber
daya manusia yang dapat diandalkan, pemerintahnési® telah melakukan
berbagai upaya dan salah satunya dengan mengeiuprgduk hukum berupa
undang-undang tentang sistem pendidikan nasioni@ Berbagai perangkat lain
yang mengatur pelaksanaan dari sistem pendidikaeket. Adapun tujuan dari
pendidikan seperti yang dirumuskan dalam UndangadgdNo. 20 Tahun 2003,
Pasal 3, yakni untuk berkembangnya potensi pedeliie agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha lesakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjatrga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Sekolah Menengah Pertama sebagai suatu institusdigidkan yang
menyelenggarakan pendidikan selama tiga tahun, pdaarnya bertugas
memberikan bekal kemampuan dasar kepada pesefitg dalk yang berupa
pengetahuan , keterampilan, sikap dan nilai-nidgranereka dapat hidup dalam
masyarakat serta sebagai persiapan baginya untlanjot&an pendidikan pada

jenjang yang lebih tinggi. Udin Syaefuddin S danIydni Sumantri (2007)



mengemukakan bahwa esensi pendidikan dasar agaahdr” bagi peserta didik
untuk mengembangkan dirinya di masa depan, danatb@&sar” untuk dapat
hidup layak dalam hidup bermasyarakat dimanapwudia ini. Dalam Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar NasPendidikan Pasal 26
ayat (1) dijelaskan bahwa “standar kompetensi anugada jenjang pendidikan
dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdgsagetahuan, kepribadian,
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandan mengikuti pendidikan
lebih lanjut”.

Wina Sanjaya (2008) dalam Kurikulum Tingkat Satamdidikan di mana
salah satu dari lima kelompok mata pelajaran yancahtum dalam Standar Isi
adalah Agama dan Akhlak Mulia yang tujuannya adalatuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman darakeg kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia meuopadtika, budi pekerti, atau
moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. h&taah (2002)
mengemukakan “pendidikan agama sebagai pendidikammy khususnya PAI,
bertujuan untuk membentuk perilaku dan kepribadraividu sesuai dengan
prinsip-prinsip dan konsep Islam dalam mewujudkiei-nilai moral dan agama
sebagai landasan pencapaian tujuan pendidikan u®@leh. sebab itu pada saat
sekarang mata pelajaran PAI mempunyai kedudukag gangat penting dan
strategis pada tingkat pendidikan dasar, karena pai 7 — 15 tahun merupakan
usia yang tepat untuk menanamkan dasar-dasar dgkamea baik yang berkenaan
dengan agidah, ibadah, muamalah maupun akhlak memaijudkan siswa yang

beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia. Apgdaga era globalisasi seperti



sekarang dimana pengaruh-pengaruh dari luar apakayang baik atau yang
buruk tersebar di mana-mana, maka pendidikan agamigusnya PAIl bisa
merupakan alat penyaring bagi para peserta didé &ehingga mereka nantinya
tidak akan terjerumus kepada hal-hal yang buridetart.

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatanngotspiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yargnbn dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulialakkimulia mencakup
etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudami gendidikan Agama.
Peningkatan potensi spritual mencakup pengena@mapaman, dan penanaman
nilai-nilai. keagamaan, serta pengamalan nilai-niisebut dalam kehidupan
individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Penatgk potensi spritual tersebut
pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbami@insi yang dimiliki manusia
yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan madrghasebagai makhluk
Tuhan.

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikutituinan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untwkumekan manusia yang
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, asdsertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi peketis, saling menghargai,
disiplin, harmonis dan produktif, baik personal o sosial.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu keselamulya terliput dalam
lingkup Al-Qur'an/Hadits, Keimanan, Akhlak, Fighddah, dan Tarikh. Hal ini
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Péw@aidiAgama Islam

mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dsgimtgngan hubungan



manusia dengan Allah SWT, dengan diri sendiri, m@sananusia, makhluk
lainnya, maupun lingkungannya.

Depdiknas (2001) menjelaskan setelah ditelusuri diggtan agama
menghadapi beberapa kendala, antara lain waktu gsediakan hanya dua jam
mata pelajaran dengan muatan materi begitu padaimdamang penting, yakni
menuntut pengetahuan hingga watak dan kepribadiag perbeda jauh dengan
tuntutan terhadap mata pelajaran lainnya. Lalu hketpa sumber daya guru dalam
pengembangan pendekatan dan metode yang lebihifyanamimnya berbagai
sarana pelatihan dan pengembangan, serta rendafrayaserta orang tua siswa.

Wawan S, dkk (2007 : 754) menyatakan bahwa salah ganyebab
rendahnya hasil pendidikan adalah kualitas gurg yandah. Hasil studi berskala
nasional menunjukan bahwa kemampuan guru SLTP Nah dalam memahami
aspek-aspek kurikulum dinilai secara rata-rata mesndah. Pembelajaran yang
diterapkan oleh guru di lapangan terdapat kecenderu bahwa proses belajar
mengajar di kelas berlangsung secara klasikal @ayahbergantung pada buku
teks dengan metode pengajaran yang menitikberaileses menghafal dari pada
pemahaman konsep. Sehingga tingkat pemahaman $eshadap apa yang
diketahui, ditanya dan dibahas oleh guru masih aendkibatnya keterampilan
intelektual siswa kurang berkembang. Padahal dd&ammendiknas nomor 16
tahun 2007 salah satu butirnya tentang kompetemaimata pelajaran dijelaskan
bahwa guru hendaknya memanfaatkan teknologi infeiraen komunikasi dalam

kegiatan pembelajaran.



Disisi lain telah terjadi perubahan paradigma dafawwses pembelajaran,
yakni pembelajaran yang tadinya berpusat pada @eacher centerednenjadi
pembelajaran yang berpusat pada peserta daikd centered).Saat ini guru
bukanlah satu-satunya sumber belajar yang ada,abablrupun harus terus
belajar apabila tidak ingin ketinggalan informaaricsiswanya. Munir (2008 : 80)
menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat padatpealidik merupakan
pembelajaran  yang lebih berpusat kepada kebutumaimat, bakat dan
kemampuan peserta didik, sehingga pembelajaranrakajadi sangat bermakna.
Peserta didik memiliki motivasi belajar yang lekilggi untuk mencapai sasaran
yang telah diterapkannya sendiri karena merashathian atau diikut sertakan
dalam pembelajaran dengan bebas melakukan peng#@#namasi tersebut.

Pendekatan pembelajaran berpusat pada pesertankdighasilkan peserta
didik yang berkepribadian pintar, cerdas, aktif,ndia tidak bergantung pada
kepada pengajar melainkan kepada dirinya sendeseia didik merupakan
subjek bukan semata-mata objek yang hanya meneniimanasi dari pengajar,
peserta didik mempunyai peran dan aktivitas yarmhldesar. Kemajuan di
bidang teknologi komunikasi berupa internet memumgin bagi siapapun untuk
dapat mengakses berbagai informasi dengan lebdt tapa batas waktu.

Kondisi yang seperti di atas tidak jauh berbeda gden kondisi
pembelajaran PAI yang selama ini berlangsung dolabkmenengah pertama
yang ada di kota Palopo. Berdasarkan hasil obseavad yang penulis lakukan
didapatkan bahwa kegiatan pembelajaran PAI yangmeelini berlangsung

sebagian besar masih menggunakan metode cerantahmgsih sangat jarang



memanfaatkan media selain buku dalam kegiatan gdajatan terlebih lagi
media yang berbasis komputer malah belum pernalmdign sehingga kurang
menciptakan situasi pembelajaran yang dapat meaikgk aktivitas dan
semangat belajar siswa. Guru belum melakukan imadaam cara mengajar
dengan menggunakan berbagai sumber dan media ghitg bervariasi yang
nantinya akan membuat siswa merasa tertarik dalaengikuti proses
pembelajaran di kelas. Begitu juga dengan ketashatkemampuan guru agama
dan ketersediaan media multimedia pendukung pejabata

Seiring dengan kemajuan di bidang teknologi memasidad ke 21
sebagaian besar peran guru telah dapat digantikaim jroduk teknologi.
Komputer misalnya, pada saat ini tidak saja dapgatrgunakan dalam bidang
administrasi pendidikan tetapi juga sebagai alaittibgengajaran. Begitu juga
produk-produk teknologi yang lain berupa televesl, interaktif, video disc, dan
lain-lain.

Pembelajaran PAI di sekolah juga perlu memanfaaté&mologi informasi
dan komunikasi dalam kegiatan pengajaran di kela&nologi informasi dan
komunikasi diperlukan dalam mewujudkan kreativdas keterampilan agar hasil
belajar siswa dapat diketahui oleh siswa lain aeang lain dan pemanfaatan
teknologi informasi serta komunikasi adalah untulendapatkan informasi-
informasi terbaru dalam rangka mencari gagasan kumgerancangan dan
pembuatan benda-benda keterampilan sebagai wujukirdativitas siswa.

Adapun pemanfaatan teknologi informasi yang diganakdalah :

«» Melihat hasil teman sekelas dan kelas lain



+ Melihat pameran keterampilan

« Memamerkan hasil keterampilan di majalah dinding

% Memasang gambar dan informasi hasil keterampilaiWeld sekolah dan

Web klub keterampilan

% Melihat model-model keterampilan yang memuat tedgiolmelalui

internet

+ Melihat berbagai CD pembelajaran berbasis kompateg ada.

Kedudukan media dalam komponen pembelajaran saegding bahkan
sejajar dengan metode pembelajaran, karena metoadedygunakan dalam proses
pembelajaran biasanya akan menuntut media apa deay diintegrasikan dan
diadaptasikan dengan kondisi yang dihadapi. Makiaithekan media dalam suatu
pembelajaran sangatlah penting (Rusman, 2007).

Multimedia tidak dapat dipisahkan dari keseluruhaistem belajar
mengajar. Penggunaan multimedia berdampak posidfland memberikan
pembelajaran yang bermakmaganingful learninyy Siswa akan lebih menghayati
keseluruhan proses belajar mengajar dengan hadimy#timedia dalam
pembelajaran. Hal ini senada diungkapkan oleh (Kadudan Sanjaya 1995)
bahwa penentuan komponen multimedia yang integeddna sistem belajar
mengajar didasarkan pada asumsi bahwa pengetalaran diperoleh siswa
didapatkan dari pengalaman yang diorganisir, dafampengalaman langsung
yang menungkinkan pengetahuan semakin konkrit sameagalaman yang

hanya diperoleh melalui bahasa dan tidak langsaisfi@ak).



Menurut Husen, T (1988) peran guru dalam perspéddifdepan akan
berkurang, karena sebagian tugas dan peran gdah tergantikan oleh media
elektronik modern, maka tugas guru dapat berbeparkncanaan, bantuan dan
evaluasi terhadap kemajuan para siswa-siswanya.asiuguru selanjutnya
hanyalah menciptakan suasana belajar yang seefeltigkin. Demikian halnya
dengan pandangan Langgulung (2004) bahwa paradignuaguru bukan hanya
sebagai pengajar tetapi juga sabagai fasilitatomdativator dalam pengajaran.

Memperhatikan uraian di atas, dapat digambarkarwlamasih banyak
persoalan yang timbul dalam proses pembelajararsettiolah. Salah satu
permasalahan tersebut adalah terkait dengan peaggumedia pembelajaran,
terutama media pembelajaran yang berbasis kompdter pemanfaatan
laboratorium komputer yang ada di sekolah . Untuwk dalam penelitian ini
peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah medtaraktif berbasis
komputer pada pembelajaran Pendidikan Agama Islamg ynantinya media
tersebut dapat meningkatkan aktivitas belajar ssskaligus dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dimana pembelajaran tersddaum membuat siswa menjadi
aktif, kreatif dan mandiri serta membuat pembetajaiebih menyenangkan
dengan memanfaatkan fasilitas laboratorium kompytarg ada di sekolah.
Media interaktif berbasis komputer ini didesain gm melihat karakteristik
siswa menengah pertama yang disesuaikan dengdutiggn dan ketersediaan
sarana dan prasarana yang ada di sekolah meneagama . Sehingga nantinya
media interaktif berbasis komputer tersebut naatiayan sangat cocok dan tepat

digunakan serta sesuai dengan kebutuhan siswapgalaggilirannya menciptakan



pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenaargkserta dapat meningkatkan

proses pembelajaran dan prestasi belajar siswekdiah menengah pertama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian pada latar belakang masiahsupaya ruang
lingkup penelitian tidak meluas, diperlukan pembatapermasalahan. Mengingat
kondisi pembelajaran PAI yang selama ini berlangsdn sekolah menengah
pertama Kota Palopo cenderung konvensional danngumaengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran. Agar pembelajaran mdmgapusat pada siswa dan
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran Elédmh Agama Islam, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuabia intraktif berbasis
komputer yang akan digunakan pada pembelajar P&hgmgat media interaktif
berbasis komputer pada mata pelajaran PAI bisaadenjternatif solusi untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran Pendiddgama Islam di sekolah
menengah pertama Kota Palopo. Dengan demikian ampsrmasalahan dalam
penelitian ini adalah:Media interaktif berbasis komputer yang bagaimayeng
tepat digunakanan pada pembelajaran Pendidikan miggalslam untuk

meningkatkan aktivitas belajar siswa di Sekolah &gah Pertama ?.”

C. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan pokok permasalahan dalam penelitian nmka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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1. Bagaimana kondisi pembelajaran Pendidikan Aganaanisfang selama ini
berlangsung di Sekolah Menengah Pertama yang nietipu
a. Bagaimana kegiatan dan pandangan siswa selama |agsmnéoe ?
b. Bagaimana kegiatan guru selama pembelajaran ?
c. Bagaimana ketersediaan fasilitas belajarnya ?
d. Bagaimana ketersediaan waktu untuk pembelajaramlidfean Agama
Islam ?
2. Bagaimana desain media interaktif berbasis kompmeada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang meliputi ?
a. Bagaimana perencanaan bahan ajar (model mediaktiteya) ?
b. Bagaimana pengembangan bahan ajar (model mediaktitetya) ?
3. Bagaimana implementasi media interaktif berbasimputer dan hasil yang
dicapai siswa pada pembelajaran Pendidikan Agalaa gang meliputi ?
a. Bagaimana kegiatan dan pendapat siswa selama pgarbal dengan
menggunakan media interaktif berbasis komputer ?
b. Bagaimana pendapat guru terhadap pembelajaran dengaggunakan
media interaktif berbasis tersebut ?
c. Bagaimana aktivitas belajar siswa selama pembalajadengan
menggunakan media interaktif berbasis komputer ?
d. Bagaimana kualitas hasil belajar siswa setelah mermakan media
interaktif berbasis komputer ?
4. Bagaimana faktor — faktor yang mempengaruhi dalangpmbangan media

interaktif berbasis komputer pada mata pelajasrdiRlikan Agama Islam?
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a. Bagaimana faktor pendukung dalam pengembangasiamateraktif
berbasis komputer pada mata pelajaran Pendidigama Islam?
b. Bagaimana faktor penghambat dalam pengembangatianinteraktif

berbasis komputer pada mata pelajaran Pendidigama Islam?

D. Definisi Operasional

Definisi - operasional menurut Tuckman (1972) adaldéfinisi yang
didasarkan pada karakteristik yang dapat diamaii alga yang didefinisikan.
Definisi  operasional dalam penelitian sangat befasn terutama dalam
mendeskripsikan judul mengenai sasaran yang akaneiti. Untuk memperjelas
arah penelitian dan menghindari kesalahan dalamafgiesn istilah yang
digunakan dalam pokok masalah, maka perlu dikenmarkakdefinisi
operasionalnya sebagai berikut :

1. Media interaktif berbasis komputer dalam penelitian adalah media
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk CD intérdan dijalankan
dengan bantuan komputer, dirancang dalam bentulerimgang diisi
dengan gambar-gambar dan juga disertai soal-suialk umengetahui
sampai sejauh mana pemahaman siswa terhadap nyaregi sudah
diberikan. Interaktif dalam penelitian ini bermakr@ogram dapat
memberikan umpan balik terhadap respon/pekerjsarasi

2. Aktivitas belajar siswa
Kegiatan dalam pembelajaran yang menekankan keplktilatas siswa

secara optimal untuk memperoleh hasil belajar lzepgrpaduan antara
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aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara $&@ing (Wina Sanjaya,

2006).

Tujuan Penélitian

Mengkaji kondisi pembelajaran Pendidikan Agamantstd tingkat sekolah

menengah pertama yang ada sekarang ini.

Menghasilkan suatu desain media interaktif berbksmputer yang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran Pendidikan Agdstam di sekolah

menengah pertama.

Memperoleh bentuk kegiatan pembelajaran Pendidiigama Islam dengan
media interaktif berbasis komputer yang berdampakiap peningkatan
aktivitas belajar siswa yang nantinya akan menapageningkatkan kualitas
hasil belajar.

Mengkaji faktor pendukung dan penghambat dalang@®mbangan media

interaktif berbasis komputer pada mata pelajaerdlikan Agama Islam.

M anfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini ba&kasa teoretis maupun

praktis adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoretis
a. Untuk mengembangkan konsep pembelajaran dengangunesican

media interaktif berbasis komputer.



b.
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Pengembangan konsep pembelajaran dengan menggunadia
interaktif berbasis komputer dalam meningkatkanvais belajar

siswa yang berdampak pada peningkatan kualitabedajar.

2. Manfaat praktis

a.

Guru
Bagi para guru Pendidikan Agama Islam sebagai pahaa/wahana
baru dalam pemanfaatan media pembelajaran di s$ekekhingga

pengajaran akan lebih bervariasi dan lebih menarik.

. Siswa

Menimbulkan semangat belajar bagi siswa, karenaasdiberikan
alternatif yang baru dalam kegitan pembelajaran plaga untuk

membangkitkan minat siswa terhadap teknologi inf®sim

. Sekolah

Sebagai wahana untuk meningkatkan mutu guru davasiselalui

kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan medebter

. Pengembang kurikulum

Sebagi salah satu bahan masukan untuk meningk&i@ampuan
guru dalam penguasaan teknologi dan pemanfaatananuadam

kegiatan pembelajaran di kelas.



